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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat persepsi mahasiswa dan Dosen terhadap implementasi MBKM
dalam meningkatkan kreativitas untuk menunjang daya saing di pasar kerja. Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) adalah kebijakan baru dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. Proses pembelajaran yang
digunakan selama ini dianggap kurang efektif karena hanya bertumpu padapendidik, sehingga peserta didik
tidak terlibat aktif dalam pembelajaran. Dibutuhkan pembelajaran mandiri yang diharapkan mampu
mengembangkan pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar. Kemajuan teknologi dan perkembanganzaman,
membutuhkan Sumber Daya Manusiayang unggul dan berkarakter serta kreative. Perencanaan konsep Kampus
Merdeka ini pada dasarnya merupakan inovasi pembelajaran untuk mendapatkan kualitas pembelajaran yang
terbaik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Data persepsi Dosen dan Mahasiswa
dikumpulkan menggunakan instrumen yang sama. Instrumen survey yang telah divalidasi, digunakan untuk
mengumpulkan data dari instrumen yang dibagikan melalui google form secara online. Dari hasil penelitian yang
diperoleh, masih banyak dosen dan mahasiswa yang belum mengetahui tentang MBKM. Oleh karena itu perlu
treatment lanjutan untuk memaksimalkan program MBKM di STT STIKMA Internasional.

Kata kunci: Persepsi; MBKM; Kreativitas; Daya Saing Lulusan

Perceptions of international STT STIKMA students and lecturers on the
implementation of the Merdeka Learning Campus Merdeka program

Abstract: This study aims to look at the perceptions of studentsand lecturers on the implementation of MBKM in
increasing creativity to support competitivenessin the job market. Merdeka Learning -Independent Campus
(MBKM) is a new policy from the Minister of Education and Culture of Indonesia. The learning process used so
far is considered less effective because it only relies on educators, so students are not actively involved in
learning. Independent learning is needed which is expected to be able to develop knowledge based on learning
experiences. Technological advances and the development of the times, require superior and creative human
resources. The planning of the Merdeka Campus concept is basically a learning innovation to get the best
quality of learning. The research method used is the survey method. Lecturer and student perception data were
collected using the same instrument. The survey instrumentthathas beenvalidated is usedto collect data from
the instrument that is shared viaan online google form. From the research results obtained, there are still many
lecturersand students who do not know about MBKM. Therefore, further treatment is needed to maximize the
MBKM programat STT STIKMA International.

Keywords: Perception; MBKM; Creativity; Graduate Competitiveness

= '-rE! How to Cite: Taufik Rahman, Pusfika Rayuningtya. (2022). Persepsi mahasiswa dan dosen STT STIKMA
o internasional terhadap penerapan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Jurnal Taman Vokasi,
[=? 10(2), 159-164. doi:http://dx.doi.org/10.30738/jtv.v10i2.13260

PENDAHULUAN

Integrasi teknologi memainkan peran besar dalam mengubah lingkungan belajar untuk
mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan oleh abad ke-21
(Kamsina, 2020). Alasan utama diperlukan perubahan dalam dunia pendidikan adalah karena
perubahan populasi peserta didik dan perubahan persyaratan dunia kerja (Mawati, dkk., 2020). Peserta
didik menghadapi dunia yang sama sekali berbeda dari generasi sebelumnya. Duniasedang memasuki
periode teknologi digital dan teknologi fisik yang mencapai perkembangan yang belum pernah terjadi
sebelumnya, dan pada saat yang sama aplikasinya sangat konvergen (Bolliger & Martin, 2018). Di era
revolusi industri 4.0 terjadi perubahan yang cepat dalam struktur sosial yang bergantung pada
teknologi dan daya saing masyarakat (Anwar, 2019). Untuk menghadapi era tersebut, dunia
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pendidikan harus memberikan pembelajaran sesuai kebutuhan, kemampuan dan talenta peserta didik
(Purnomo & Triyono, 2018) (Sherly, dkk., 2021). Sistem Pendidikan di era revolusi industri 4.0 adalah
program untuk mendukung terwujudnya pendidikan yang cerdas melalui pemerataan dan peningkatan
kualitas pendidikan (Kusmiarti & Hamzah, 2019). Pemanfaatan dan perluasan akses serta relevansi
teknologi mampu mewujudkan pendidikan kelas dunia yang menghasilkan keterampilan kolaborasi,
komunikasi, berpikir kritis dan kreatif (Arti, 2020). Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan program pendidikan
“Merdeka belajar” yang nantinya akan dijadikan arah kebijakan pembelajaran masa depan (Rosdiyani,
2021).

Proses pembelajaran yang digunakan selama ini dianggap kurang efektif karena hanya bertumpu
pada pendidik, sehingga peserta didik tidak terlibat aktif dalam pembelajaran (Kamalia &
Andriansyah, 2021). Sehingga Pembelajaran mandiri yang diharapkan mampu mengembangkan
pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar tidak dapat diperoleh. Sedangkan kemajuan teknologi
dan perkembangan zaman, membutuhkan Sumber Daya Manusia yang unggul dan berkarakter
(Elihami, 2022). Untuk menyiapkan SDM unggul, pemerintah indonesia telah menyiapkan banyak
strategi, salah satunya adalah program Merdeka Belajar kampus Merdeka (MBKM) (Adiyanta, 2019).
Kampus Merdeka merupakan kebijakan Perguruan Tinggi untuk memberikan hak belajar selama tiga
semester di luar program studi (Muslim, 2020) (Purnomo et al., 2020). Pembelajaran tersebut dapat
dikatakan sebagai program experiential learning yang bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik
dalam program ini diharapkan dapat memberikan pengalaman nyata yang dapat meningkatkan
kompetensi peserta didik yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Perguruan Tinggi dituntut untuk mampu
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar peserta didik dapat memperoleh
prestasi belajar yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara optimal.

Kampus merdeka pada dasarnya menjadi sebuah konsep baru yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mendapatkan kemerdekaan belajar di perguruan tinggi (Sopiansyah, dkk.,
2022). Konsep ini menjadi lanjutan dari konsep sebelumnya yaitu Merdeka Belajar. Perencanaan
konsep Kampus Merdeka ini pada dasarnya merupakan inovasi pembelajaran untuk mendapatkan
kualitas pembelajaran yang berkualitas (Hakim et al., 2022). Sejak kebijakan Mandiri Belajar-Kampus
Mandiri (MBKM) digulirkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2020, seluruh
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di Indonesia telah melakukan perubahan kurikulum yang cukup
drastis dan menciptakan suasana akademik dan pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat
berprestasi (Heryono, et al., 2022). Hasil belajar yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara optimal harus selalu relevan (Elihami & Melbourne, 2022). Semua upaya tersebut
dilakukan untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja dan
kemajuan teknologi yang pesat, sehingga lulusan perguruan tinggi di Indonesia memiliki kompetensi
baik soft skill maupun hard skill yang sesuai dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) serta
perubahan masa depan yang cepat berubah (Wagiran et al., 2019) (Krishnapatria, 2021). Untuk
mengetahui secara pasti seluruh perguruan tinggi telah menerapkan MBKM, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi (DIKTI) secara serentak menyebarkan kuesioner kepada perguruan tinggi terpilih
di seluruh Indonesia. Kuesioner yang diberikan secaravirtual kepada seluruh dosen, tenaga
kependidikan dan mahasiswa. Hasil kuesioner tersebut kemudian dikembalikan ke masing-masing
universitas dan perguruan tinggi untuk dianalisis. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk
mengetahui persepsi dosen, dan mahasiswa terhadap penerapan MBKM dan menganalisis hambatan
yang mereka miliki dalam penerapan MBKM.

METODE

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survey yang
dilakukan secara online. Penelitian survei merupakan penelitian yang paling cocok untuk mengetahui
pendapat, perilaku, atau karakteristik suatu populasi (Creswell, 2014). Pendekatan survei dalam
penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi persepsi dosen dan mahasiswa terhadap penerapan
MBKM dalam meningkatkan kreativitas untuk menunjang daya saing di pasar kerja.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua dosen di STT STIKMA Internasional yang
berjumlah 31 orang dan mahasiswa Sekolah Tinggi Teknologi STIKMA Internasional yang berjumlah
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129 orang. Sedangkan sampel penelitian ini adalah dosen dan mahasiswa yang secara sukarela ikut
mengisi kuesioner penelitian sebanyak 139. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik random sampling. Desain penelitian ini menggunakan desain cross sectional,
dimana peneliti mengumpulkan data dalam satu waktu (Creswell, 2014) untuk mengumpulkan
persepsi dosen tentang penerapan MBKM. Data dalam penelitian ini berupa kuesioner. Kuesioner ini
terdiri dari dua pertanyaan yang merupakan bagian dari kuesioner evaluasi pelaksanaan MBKM yang
dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Spadadikti). Pengumpulan data
menggunakan kuisoner dengan skala Likert. Tujuannyaadalah untuk mengetahuitingkat persetujuan
para mahasiswa terkait dengan MBKM. Dalam kuisoner tersebut, terdapat pertanyaan yang harus
dijawab oleh mahasiswa yang terkait dengan MBKM dengan 4 skala berikut, yaitu Sangat Setuju,
Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Kuisoner diberikan dengan menggunakan aplikasi
Google Form.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada prinsipnya kebijakan MBKM bertujuan untuk memberikan pengalaman dan pengetahuan
yang lebih kepada mahasiswa dengan cara proses pembelajaran di luar program studi yang ditempuh.
Artinya implementasi kebijakan MBKM berupaya mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai
keilmuan yang berguna untuk memasuki duniakerja setelah lulus (Sintiawati, dkk., 2022). Di sisi lain
menurut Nona, dkk (2022); Meke, dkk (2022) program MBKM dirancang sebagai solusi untuk
mengahadapi gap/ jarak yang terlalu besar antara output perguruan tinggi dengan dunia industri dan
pasar kerja. Delapan bentuk kegiatan MBKM pada dasarnya juga sudah dilakukan oleh setiap
perguruan tinggi seperti magang industri/ PKL, KKN tematik, penelitan, praktek mengajar dan lain-
lain. Hanya saja dalam penyelenggaraannya implementasi kebijakan MBKM ini mendesain setiap
kegiatan akademik tersebut menjadi lebih maksimal sehingga bisa diakui setara 20 sks di setiap bentuk
kegiatan.

Hasil survei yang dilakukan secara online melalui google form menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa di lingkungan Sekolah Tinggi Teknologi (STT) Stikma Internasional Malang, belum
mengetahui adanya kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yakni sebesar 56,2%;
sedikit mengetahui sebanyak 28,4%; dan 15,4% yang menyatakan mengetahui kebijakan MBKM ini.
Hasil survey juga menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa yang menjadi informan dalam penelitian
menyatakan belum pernah mengikuti atau terlibat dalam kegiatan MBKM baik yang diselenggarakan
oleh kampus ataupun dari program Kementerian. Hal ini sesuai dengan jawaban mahasiswa yang
masih beragam terkait jumlah semester dan SKS yang dapat disetarakan dengan kegiatan MBKM.
Sumber informasi yang diperoleh mahasiswa tentang program MBKM lebih banyak melalui kanal
daring kemdikbud (25,4%); kanal daring perguruan tinggi (20%) dan sosialisasi daring perguruan
tinggi (16%), dan sisanya paling banyak melalui media massa, komunitas sejawat, dll.

Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Terhadap MBKM

M Belum Mengetahui
M Sedikit Mengetahui

Mengetahui

Gambar 1. Sebaran data pengatahun mahasiswa tentang kebijkan MBKM

Di sisi lain, survey yang dilakukan terhadap dosen di lingkungan STT Stikma Internasional Malang,
diketahui bahwa baru 20% dosen yang telah mengetahui kebijakan MBKM secara keseluruhan; 40% dosen yang
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mengetahui sebagian besar isi kebijakan MBKM; dan sisanya 40% dosen yang hanya mengetahui sedikit tentang
kebijakan MBKM. Diharapkan dosen memiliki pengetahuan yang utuh tentang MBKM, meskipun sebelum
MBKM dicetuskan kegiatan terdahulu yang ada di STT Stikma Internasional sudah tergolong dalam bentuk
kegatan MBKM, seperti magang, praktek lapangan, praktek kerja nyata, dan KKN. Oleh karena itu agar semua
dosen dapat mengetahui MBKM secara utuh maka masih diperlukan sosialisasi secara berstruktur dari pimpinan
sekolahtinggi sampai di tingkat Program Studi dengan melibatkan semuadosen dalam aktivitas menyiapkan
dokumen kurikulum dan dokumen teknis lainnya yang diperlukan dalam pelaksanaan MBKM.

Tingkat Pengetahuan Dosen Terhadap MBKM

B Mengetahui keseluruhan
B Mengetahui sebagian besar

Mengetahui sedikit

Gambar 2. Sebaran data pengatahun dosen tentang kebijkan MBKM

Tantangan dalam proses pendidikan yang dihadapi perguruan tinggi saat ini adalah pengembangan
kurikulum di era Industri 4.0 (Sabriadi & Wakia, 2021). Kurikulum ini dituntuk agar mampu menghasilkan
output mahasiswa (lulusan) yang memiliki beberapa kemampuan literasi baru seperti: literasi data, literasi
teknologi, dan literasi manusia yang berporos kepada akhlak mulia. Dosen merupakan salah satu pihak yang
berperan penting dalam pelaksanaan MBKM sehingga perlu meningkatkan kompetensi diri sebagai pendamping
mahasiswa dan memahami program MBKM secara baik (Nona, dkk., 2022). Untuk itu, dosen perlu memberikan
rekomendasi, arahan, serta bimbingan kepada mahasiswa agar termotivasi untuk mengikuti perogram-program
MBKM. Rencana persiapan yang sistematis menjadi hal yang penting dan mutlak dilakukan agar pelaksanaan
program MBKM bisa berjalan secara maksimal. Menurut Kholik, dkk (2022) perancangan tersebut meliputi: 1)
merancang kegiatan dengan mitraterkait bentuk MBKM yang akan dilakukan; 2) melakukan penyelarasan CPL
dengan bentuk kegiatan dan asesmen; 3) proses pendampingan dan bimbingan; 4) menyiapkan matakuliah
prioritas/ inti yang akan ditawarkan kepada program studi lain. Pelaksanaan program MBKM tidak hanya
meningkatkan kemampuan atau kompetensi mahasiswatapijuga akan meningkatkan kapabilitas dosen sebagai
pendidik profesional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksankan: survey yang dilakukan terhadap dosen di lingkungan
STT Stikma Internasional Malang, diketahui bahwa baru 20% dosen yang telah mengetahui kebijakan MBKM
secara keseluruhan; 40% dosen yang mengetahui sebagian besar isi kebijakan MBKM; dan sisanya 40% dosen
yang hanya mengetahui sedikit tentang kebijakan MBKM. Diharapkan dosen memiliki pengetahuan yang utuh
tentang MBKM, meskipun sebelum MBKM dicetuskan kegiatan terdahulu yang ada di STT Stikma
Internasional sudah tergolong dalam bentuk kegatan MBKM, seperti magang, praktek lapangan, praktek kerja
nyata, dan KKN. Oleh karena itu agar semua dosen dapat mengetahui MBKM secara utuh maka masih
diperlukan sosialisasi secara berstruktur dari pimpinan sekolah tinggi sampai di tingkatProgram Studi dengan
melibatkan semua dosen dalam aktivitas menyiapkan dokumen kurikulum dan dokumen teknis lainnya yang
diperlukan dalam pelaksanaan MBKM.
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